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Abstrak
Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus di perhatikan peranannya. Bangunan, urugan, tanggul sungai, dan timbunan jalan raya, kesemuanya menggunakan tanah yang ekonomis sebagai bahan konstruksi, sama halnya dengan konstruksi lainnya, tanah harus di pakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian. 
Tanah memiliki karakteristik berbeda-beda di setiap daerah yang dipengaruhi beberapa faktor seperti lingkungan sekitar, jenis tanah, kondisi alam, dan lain-lainya. Untuk itu diperlukan penelitian/pengujian untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing tanah tersebut, oleh karna itu diadakan penelitian tentang Tanah Gunung Desa Lasoso Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pilihan Pada Perkerasan Jalan, penelitian ini di lakukan antara lain untuk mengetahui mutu Tanah Gunung Desa Lasoso bila digunakan Sebagai bahan timbunan pilihan pada perkerasan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang berlaku.
Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium didapat hasil-hasil antara lain Nilai CBR = 43,00%, Nilai IP = 2,23%, Nilai LL = 20,090%, Nilai PL = 17,23%, 
Kadar Air Optimum = 5,80%, Kepadatan Kering Maksimum 2,179 gr/cm3,, Berat Jenis = 2,37, Kadar Lumpur = 10,53%, Jenis tanah SW-SC (dalam sistem klasifikasi USCS) dan A-2-4 (dalam sistem klasifikasi AASHTO). Hasil pengujian Tersebut menunjukan bahwa Tanah Gunung Desa Lasoso memenuhi spesifikasi sebagai bahan timbunan biasa dan timbunan pilihan.


Kata Kunci : Tanah gunung, Urugan pilihan, Perkerasan Jalan
1. Pendahuluan
1.1.	 Latar belakang

Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus di perhatikan peranannya. Bangunan urugan, tanggul sungai, dan timbunan jalan raya, kesemuanya menggunakan tanah yang ekonomis sebagai bahan konstruksi walau demikian, sama halnya dengan konstruksi lainnya, tanah harus di pakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian. Salah satunya adalah dengan cara melakukan pemadatan agar diperoleh tanah yang setabil dan bernilai struktural. Kekuatan tanah dasar yang baik akan mendukung kekuatan struktur di atasnya, dimana kekuatannya dapat diperoleh dengan cara melakukan pemadatan.
Kekuatan tanah itu sendiri di pengaruhi antara lain oleh karakteristik tanah itu sendiri, hal ini di buktikan pada kasus-kasus di mana pemadatan berlebihan pada  tanah justru menyebabkan struktur tanah menjadi rusak dan tidak mencapai kepadatan maksimum yang di harapkan.
Usaha pemadatan adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memperbaiki/memperkuat stabilitas tanah, oleh karena itu material tanah yang dipakai harus memenuhi syarat – syarat yang berlaku, apabila halnya ini tidak memenuhi syarat maka dapat dipastikan bahwa material tanah tersebut tidak dapat dijadikan sebagai bahan pada pekerjaan jalan maupun pada bangunan. 
Material yang akan digunakan adalah agregat yang berasal dari agregat alam ( Tanah ). Material yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah material tanah yang berasal dari Desa Lasoso, Kecamatan Anggalomoare, Kabupaten Konawe.
Salah satu sumber material di Sulawesi Tenggara yang cukup potensial untuk digunakan adalah material yang berasal dari quary Desa Lasoso, Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe. Dimana material dilokasi tersebut sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya untuk keperluan bahan konstruksi bangunan sipil, sedangkan pemeriksaan mutu material khususnya sebagai bahan timbunan belum pernah dilakukan maka dilakukanlah pengujian terhadap material tersebut.

1.2. Review Penelitian Terdahulu

WAYAN ARYA MAHARDIKA 2015, Pengujian Tanah Gunung Desa Langgomea Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pada Perkerasan Jalan. 
Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus di perhatikan peranannya. Bangunan,urugan, tanggul sungai, dan timbunan jalan raya, kesemuanya menggunakan tanah yang ekonomis sebagai bahan konstruksi, sama halnya dengan konstruksi lainnya,tanah harus di pakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian. 
Tanah memiliki karakteristik berbeda-beda di setiap daerah yang dipengaruhi beberapa faktor seperti lingkungan sekitar, jenis tanah, kondisi alam, dan lain-lainya. Untuk itu diperlukan penelitian/pengujian untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing tanah tersebut, oleh karna itu diadakan penelitian tentang Tanah Gunung Desa Langgomea Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pada Perkerasan Jalan, penelitian ini di lakukan antara lain untuk mengetahui mutu Tanah Gunung Desa Langgomea bila digunakan Sebagai bahan timbunan pada perkerasan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang berlaku.
Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium didapat hasil-hasil antara lain Nilai CBR = 13,99%, Nilai IP = 7,797%, Nilai LL = 22,957%, Nilai PL = 15,16%, 
Kadar Air Optimum = 8,7%, Kepadatan Kering Maksimum 2,03 gr/cm3,, Berat Jenis = 2,572, Kadar Lumpur = 36,24%, Jenis tanah SW-SC (dalam sistem klasifikasi USCS) dan A-2-4 (dalam sistem klasifikasi AASHTO). Hasil pengujian Tersebut menunjukan bahwa Tanah Gunung Desa langgomea memenuhi spesifikasi sebagai bahan timbunan biasa dan timbunan pilihan.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Melakukan pemeriksaan dan pengujian tanah Gunung Desa Lasoso sebagai alternatif bahan timbunan pada perkerasan jalan.
2. Menentukan kelayakan Material sebagai bahan timbunan pilihan dengan melakukan pengujian diLaboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksijurusan Teknik Sipil Universitas Halu Oleo dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan dengan menggunakan standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Bina Marga.

1.4. Teori Dasar
Tanah adalah komponen utama subgrade yang memiliki karakteristik, macam, dan keadaan yang berbeda-beda, sehingga setiap jenis tanah memiliki kekhasan prilaku. Sifat tanah dasar mempengaruhi ketahanan lapisan diatasnya (Silvia Sukirman, 1999)
Dalam pengertian teknik secara umum, (Braja M Das1988) mendefinisikan tanah sebagai bahan yang terdiri dari agregat mineral-mineral padat yang tidak terikat secara kimia antara satu sama lain dari bahan – bahan organik yang telah melapuk yang berpartikel padat disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.							
Menurut Craig ( 1997 ) dalam buku Fahrurrozi, yang dimaksud dengan tanah adalah akumulasi partikel mineral yang tidak mempunyai ikatan antara atau lemah ikatan antara partikel yang terbentuk karna pelapukan batuan. Yang memperlemah ikatan tersebut adalah pengaruh karbonat atau oksida atau pengaruh kandungan organik.	
Menurut Joseph E Bowles ( 1986 ), tanah merupakan campuran dari partikel-partikel yang terdiri dari salah satu atau seluruh jenis berikut ; Kerikil (GRAVEL) Partikel batuan berukuran 5 mm sampai 150 mm. Pasir (SAND) Partikel batuan yang berukuran 0,0047 mm sampai 5 mm. Berkisar dari kasar (5 mm sampai 3 mm) sampai halus (< 1 mm). Lanau (SILT) Partikel batuan berukuran 0,002 sampai 0,074 mm Kuantitas deposit yang disedimentasikan kedalam danau – danau atau dekat garis – garis pantai pada muara sungai. Lempung (CLAY) Partikel mineral yang berukuran lebih kecil dari 0,002 mm. Koloid (COLLOIDS) Partikel mineral diam berukuran lebih kecil dari 0,001 mm.	

2. Metodologi
2.1. Metode Penulisan
Penulisan ini dilakukan merupakan studi penelitian eksperimental. Data perencanaan dan penganalisaan adalah data hasil pemeriksaan karakteristik material yang berasal dari Kabupaten Konawe, Kecamatan Anggalamoare, Desa Lasoso, Sulawesi Tenggara di laboratorium.
Data yang diperoleh dari setiap percobaan dibuat dalam bentuk table atau grafik. Pemeriksaan dan pengujian dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo Kendari.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Pada metode ini yang dilakukan adalah melakukan survey dan meninjau luas wilayah, kondisi dan material dari Desa Lasoso, dengan tujuan untuk mengambil data – data literatur yang diperlukan pada saat penyusunan tugas akhir. 
Metode – metode ini  dibutuhkan untuk mendapatkan :

1. Data primer
Data Primer adalah pengambilan data yang berhubungan dengan hasil pengujian secara langsung dengan mengamati hasil pemeriksaan di laboratorium dengan mengacu pada spesifikasi. 
2. Data sekunder
Data-data lapangan yang bersumber dari pihak instansi terkait dan data – data yang didapat melalui asumsi dan teori – teori yang diperoleh melalui buku – buku literatur yang berhubungan dengan tugas akhir ini.

2.3. Metode Pengambilan Sample
Pengambilan sampel secara acak, sampel diambil secara umum tiga titik pengambilan, antara lain :
a) Bagian 1/3 tinggi pegunungan dari puncak,
b) Pertengahan pegunungan,dan
c) Bagian ¾ tinggi pegunungan dari puncak.
Sampel tanah galian yang telah diambil dari ketiga titik tersebut selanjutnya di bawa ke Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo Kendari untuk dilakukan uji laboratorium.   

2.4. Pengujian Bahan
Tanah gunung desa lasoso Kec. Anggalomoare Kab. Konawe
1) Analisa Saringan Agregat
2) Pemeriksaan Berat Jenis
3) Pemeriksaan Kadar Lumpur
4) Kadar Air Agregat
5) Konsistensi Aterberg
6) Pemadatan & CBR Laboratorium


2.5. Bagan Alir Penelitian
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Gambar.1. Bagan Alir Penelitian
1. 
2. 
2.1. 

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pengujian Kadar Air (Moisture Content),
Dari hasil pengujian kadar air tersebut diperoleh kadar air mula-mula sebesar 11,77 %, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran.
Kadar air di hitung sebagai berikut:
Beratcawan + tanahbasah	= W1	gram
Beratcawan + tanahkering	= W2	gram
Beratcawankosong		= W3	gram
Berat air				= (W1 – W2) 	gram
Beratbahankering		= (W2 – W3)	gram   

Kadar air			= 



3.2. Pengujian Analisa Saringan (Sieve Analisi)
Dari hasil pengujian analisa saringan tersebut diperoleh persen lolos saringan sebagai berikut.

Tabel.1 Analisa Saringan


(Sumber : HasilPenelitian)

Analisa saringan dihitung sebagai berikut:
a) % Tertahan 
b) % Kumulatif tertahan = % kumulatif tertahan sebelumnya + % tertahan
c) % Kumulatif lolos = 100 - % Kumulatif tertahan

3.3. Pengujian Batas Atterberg, meliputi :

1. Pengujian batas cair (Liquid Limid), 
Hasil-hasil yang diperoleh berupa jumlah pukulan kemudian ditentukan besarnya kadar air pada jumlah pukulan 25 dan kadar air inilah yang merupakan batas cair (liquid limit) dari benda uji tersebut.Dari hasil pengujian batas cair diperoleh 20,090 % dihitung dari persamaan y pada gambar grafik Atterberg untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran.


2. Pengujian batas plastis (Plastic Limit), 
Dari hasil pengujian batas plastis diperoleh 17,23 %, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran.
Batas plastis dihitung sebagai berikut:
Dimana : 
W4 = Berat Air
W5 = Berat contoh kering

3. Pengujian indeks plastis (Plastic Indeks),
Dari hasil pengujian indeks plastis diperoleh 2,230 %, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran.
Indeks plastis dihitung sebagai berikut:
(PI) = Batas cair – Batas lastis	



3.4. Pengujian pemadatan
Dari hasil pengujian pemadatan diperoleh kadar air optimum 5,80 % dan kepadatan kering maksimum 2,179 gr/cm³ dihitung dari persamaan y pada gambar grafik pemadatan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran – lampiran.


3.5. Pengujian CBR Laboratorium
Dari hasil pengujian diperoleh CBR 43,00% dari grafik hubungan CBR dan pemadatan dengan sfesifikasi yang di syaratkan minimum 6 % untuk timbunan biasa dan 10% timbunan pilihan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran – lampiran.

3.6. Pengujian Berat jenis
Dari hasil pengujian diperoleh nilai berat jenis tanah 2,37% untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran – lampiran.

3.7. Pengujian Kadar lumpur
Dari hasil pengujian diperoleh kadar lumpur 10,53% untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-lampiran.


Berikut adalah REKAP TABEL hasil pengujian yang telah dilaksanakan pada laboratorium pengujian jalan dan aspal Teknik Sipil Universitas Halu Oleo terhadap Tanah Asal Desa Lasoso Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe sebagai Alternatif  timbunan pilihan pada perkerasan jalan berdasarkan spesifikasi dapat dilihat pada table 4.2.

Tabel.2. Rekapitulasi Hasil Pengujian
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Tabel 4.2 Rekap Hasil Pengujian Tanah Gunung Desa Lasoso.







(Sumber: Hasil Penelitian)

3.8. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium pengujian bahan konstruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo pada Material Tanah Gunung Desa Lasoso Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Tanah gunung desa lasoso dapat digunakan sebagai bahan timbunan biasa karena telah memenuhi spesifikasi yang disyarat( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA ) yaitu nilai CBR <6% dan termasuk dalam katagori CL ( Sistem klasifikasi USCS ) maupun kategori A-4 ( Sistem klasifikasi AASHTO ).
2. Tanah gunung desa lasoso juga dapat digunakan sebagai bahan timbunan pilihan karena telah memenuhi spesifikasi yang disyarat( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )yaitu nilai CBR > 10% dan termasuk dalam kategori CL ( Sistem klasifikasi USCS ) maupun katagori A-4 ( Sistem klasifikasi AASHTO ).
3. Tanah gunung desa lasoso juga dapat dijadikan sebagai bahan timbunan pilihan diatas tanah rawa karena telah memenuhi spesifikasi yang di syaratkan( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )yaitu nilai Indeks Plastis (IP ) < 6%.
4. Tanah  gunung desa lasoso termasuk dalam katagori SW-SC dalam system klasifikasi USCS yaitu jenis tanah berpasir gradasi baik, pasir berkerikil sedikit atau tidak mengandung butiran halus, pasir berlanau dan campuran pasir lempung.
5. Tanah gunung desa lasoso termasuk dalam kategori A-2-4 dalam system klasifikasi AASHTO yaitu jenis tanah berkerikil dan berpasir lanau atau lempung, serta berada pada rentang Sangat baik, Baik, Sampai Baik untuk dijadikan sebagai tanah dasar.

Apabila kita mengacu pada spesifikasi yang ditetapkan( Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . BINA MARGA )untuk syarat – syarat material yang dapat digunakan sebagai bahan timbunan adalah sebagai berikut :
1. Bahan yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastisitas tinggi, yang diklasifikasikan sebagai A-7-6 menurut AASHTO atau sebagai CH menurut USCS.
2. Memiliki nilai CBR minimum 6% untuk timbunan biasa dan CBR minimum 10% untuk timbunan pilihan / timbunan pilihan untuk tanah berawa, setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksimum.
3. Bahan dari timbunan biasa tidak boleh dari bahan galian tanah yang termasuk jenis tanah OL, OH, dan Pt dalam sistem USCS serta tanah  yang  mengandung daun - daunan, rumput - rumputan, akar, dan sampah.
4. Tanah  dengan  kadar air alamiah sangat tinggi yang tidak praktis dikeringkan untuk memenuhi toleransi kadar air pada pemadatan (Melampaui Kadar Air Optimum +1%).
5. Maksimal nilai IP (indeks plastisitas) 6% untuk timbunan pilihan diatas tanah rawa.
	Berdasarkan syarat-syarat tersebut maka material tanah gunung asal desa lasoso kecamatan anggalomoare kabupaten konawe memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan timbunan biasa dan timbunan pilihan, kemudian tanah gunung desa lasoso dapat digunakan untuk timbunan diatas tanah rawa karena memiliki nilai IP (indeks Plastisitas) kurang dari 6%. 

4. Kesimpulan
1) Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Jalan dan Aspal Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo tentang“PENGUJIAN MATERIAL TANAH GUNUNG DESA LASOSO SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN TIMBUNAN PILIHAN  PADA PERKERASAN JALAN”dapat ditarik kesimpulan bahwa material tanah gunung desa lasoso memenuhi spesifikasi untuk digunakan sebagai alternatif bahan timbunan biasa dan  timbunan pilihan pada perkerasan jalan dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan, kemudian tanah gunung desa lasoso juga dapat digunakan sebagai timbunan pilihan untuk tanah rawa karna memenuhi spesifikasi yang disyaratkan untuk tanah timbunan diatas tanah rawa.

2) Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang harus menjadi perhatian antara lain:
1. Semua material yang akan digunakan baik untuk struktur jalan maupun struktur gedung harus melalui pengujian di Laboratorium kemudian distandarisasi dengan spesifikasi sesuai jenis penggunaan agregat tersebut.
2. Pemeriksaan material tanah timbunan harus dilakukan dengan cermat dan teliti untuk menghindari terjadinya kesalahan mengingat tanah timbunan sangat berpengaruh untuk beberapa jenis pekerjan.
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		Nomor Saringan				Ukuran saringan ( mm )				Persentase Lolos ( % )



		1 1/ 2" 				38.1				100

		3"				75				100

		2"				50				94.4

		1 1/2"				37.5				85.9

		1"				25				70.9

		3/8" 				9.5				47.3

		NO. 4				4.75				38.9

		NO. 10				2				26.9

		NO. 40				0.425				15.6

		NO. 200 				0.075				8.5
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